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PEREMPUAN PETANI BAWANG DI PULAU LAKOR:
DILEMATIKA DAN FILSAFAT KEPEREMPUANAN

Marlen Wariunsora, M.Pd.
(IAKN Ambon)

eruntung sekali menjadi perempuan dan menjadi
Bseorang ibu. Tidak salah jika banyak orang beranggapan
bahwa surga ada di telapak kaki ibu. Ya, bayangkan saja,
bagaimana ia berjuang mengandung selama 9 bulan,
dilanjutkan dengan mendampingi malaikat kecilnya 24 jam,
hingga ia besar dan sukses meraih mimpinya. Adakah orang
yang patut dibanggakan pertama kali selain ibu?

Menjadi ibu dan seorang perempuan tidaklah mudah. Ia
rela mengerahkan waktu dan semua tenaga untuk mengurus
rumah tangga, bahkan menekuni dunia kerja. Perempuan
harus merangkap tugas menjadi seorang ibu, sekaligus tenaga
kerja yang profesional di bidangnya. Tanpa berkeluh kesah,
perempuan bekerja dengan penuh keringat dan menuliskan
ceritanya melalui tinta air mata.

Inilah yang dialami Ibu Mace. Perempuan berumur
dua puluh satu tahun yang sedang mengandung. Ibu Mace
berprofesi sebagai petani bawang di Desa Keti, Pulau Lakor,
Maluku Barat Daya. Walaupun sedang hamil, Ibu Mace tetap
menanam bawang, tanpa mengkhawatirkan keadaan dirinya
dan janin dalam kandungannya.



